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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

 Fokus pada penelitian ini adalah untuk meneliti pengalaman komunikasi 

gay dalam menjalankan hubungan sebagai pasangan One Night Stand (ONS) 

melalui Grindr. Penelitian ini berangkat dari fenomena yang saat ini terjadi yakni 

maraknya “One Night Stand” yang sering terjadi pada pasangan kaum gay. 

Penelitian ini berfokus untuk mencari tahu bagaimana fenomena yang terjadi pada 

penggunaan aplikasi Grindr hingga terjadinya pengalaman One Night Stand di 

kalangan gay.  

Hasil penelitian ini menemukan bahwa kegiatan One Night Stand yang 

dilakukan oleh pasangan gay tidak hanya sebagai pemenuhan hawa nafsu, 

melainkan dimaknai sebagai ruang perkenalan dan pendekatan. Hal ini tidak 

terlepas dari dating app Grindr yang menjembatani kegiatan One Night Stand 

sehingga mampu memenuhi kesenangan yang tidak didapatkan oleh kedua 

informan sebelumnya. Seperti kebebasan dari hujatan, rasa diterima, dan diakui. 

Penelitian ini menemukan bahwa kaum gay sangat lengket dengan kegiatan seksual 

dalam memenuhi hasrat seksualnya. Modernitas memberikan ruang bagi kelompok 

minoritas secara gender dan menunjukkan pergeseran artian dalam hubungan 

romantis yang didukung oleh kemajuan virtual.  

Berdasarkan pengalaman dan pemaknaan kedua informan, ditemukan 

bahwa terjadinya hubungan seksual dengan stranger di hubungan gay merupakan 

budaya yang sudah dinormalisasikan di kalangannya. Hal tersebut menjadi titik 
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awal kedua informan melakukan One Night Stand melalui media Grindr. Grindr 

membuka peluang dan memberikan fasilitas ruang berkomunikasi untuk memenuhi 

hasrat seksualitas dan pencarian teman untuk melakukan One Night Stand. 

Pengguna Grindr dapat menemukan sesama dengan tujuan serupa, menciptakan 

konektivitas yang sulit diakses di dunia nyata 

Pemaknaan kedua informan menunjukkan bahwa melakukan kegiatan One 

Night Stand melalui media Grindr mampu mengekspresikan diri mereka tanpa rasa 

takut atau stigma, memberikan kebebasan. Hal ini menjelaskan bahwa modernitas 

mampu mengubah ruang kelompok minoritas seksual dalam berkomunikasi dan 

berhubungan. 

Dalam penelitian ini, selain One Night Stand dilakukan sebagai memenuhi 

hasrat seksual, tetapi juga memahami bagaimana interaksi digital ini mempengaruhi 

identitas, kebebasan seksual, dan respon emosional para penggunanya. 

 

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademik 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi 

penelitian selanjutnya bagi yang menggunakan metode fenomenologi untuk 

menggali lebih dalam bagaimana pengalaman komunikasi gay pengguna 

Grindr sebagai pasangan One Night Stand.  

 

 V.2.2 Saran Sosial 
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Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap dapat menjadi acuan 

dan sarana pembelajaran khususnya dalam menggunakan dating app agar 

dapat lebih aware dan bijak saat menggunakan. Harus berhati-hati dan 

waspada saat berkomunikasi melalui dating app, dianjurkan untuk tidak 

mudah terpengaruh dan percaya dengan orang melalui media virtual. 
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